BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Gudang Kayu Harlan Jaya merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
penvedisan kayu, dengan fokus pada penyimpanan, dan pengelolaon berbagai jenis
kayu. Pengelolaan persediaan (inventory) adalah. salah satu elemen kunci dalam
operasional pﬂmsm&rkﬂmbmm-ﬂmsepfm sekarang ini sudah
sangat pesat, Seperti pada proses pencatatan stok hurang, di beberapa Perusahaan
sudah _ado yang mdmm&n teknologn komputer untuk ;mn]gulal‘mn data
Walaupun perkembangan teknologi semakin pesat tetapi miasih banyak perusahaan
atau toko yang masih mengminakan pengolahan data secara maniml, termasuk pada
bagian inventory barang[1]. Pada beberapa Perusahaan masih ada yang proses
pewhln\ﬁtn barang secarn manual dengan menggunakan buku. :

Salah s contoh perusahaan yang masih masih mengounakan pmses
pencatatan secara manual yaitu Gudang kayu Harlan Jaya yang mﬂ'upﬁhn
satu perusahaan yang berads di desa Pedurungan, Kecamatan Tmmn,mlrpalen
Pmuungymg telah didirikan sudah cukup lama. Akan tetapi meski siidah lama

dibangun gudang tersebut masih memiliki banyak kekurangan dalam hal aspek
pemumjang seperti myﬂuhmm informasi inventory. yang akan sangat
berguna fterhadap kemajuan gudang fersebut. Proses mmn masih dilakukan
secara manual. yaitu dengan mendata dan ml:ngﬁﬂmg,ﬂi!{ kayu vang tersedia,
yang nantinya akan dicocokkan dengan data stok kayu yang telah dicatat dalam
buku catatan. Proses ini memakan banyak waktu sehinggn sering kali terjadi
kesalnhan dalam pencatatan data yeng kurang akurat. kekurangan ataupun
kelebihan stok |2].

Permasalahan lainnya yvang terjadi di Gudang Kayu Harlan Jaya adalah
penumpukan stok kayu yang sudah lama. Hal mi disebabkan oleh kayu-kayu yang
terlale lama disimpan di gedang, sehingga kavu-koyu lama tertimbun di bagian
bawah dan sulit untuk diakses. Akibat kurangnya sistem pengelolaan yang optimal,
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pelaporan stok kayu sering kali juga tidak akurat karena data-data hanya disimpan
dengan mengandalkan pencatatan melalui buku, sehinpgs membuat kesulitan
dalam melacok stok kayu secam real-time. Akibatnya. stok kayu yang tidak
terkelola dengan baik sering kali menumpuk, membimt kayu tersebut terfalu lama
berada di gudang, yang pada akhimya dapal menurenkan kualitas kave dan
menambah beban penyimpanan. Tidak adanya pelaporan yang tepat waktu juga
memperlambat proses dalam pengamhﬁnl‘qmmn terutama dolem menentukan
kapan kayu-kayu tefsebut harus dikeluarkan, Hal ini-akhimya berdampak pada
kelancaran _ operasional m menyebabkan  penimpukan  stok  dan
mengakibatkan : mnmm:m;hp}'nng disimpan terfatu lama.

.l-'.bm:k mengutusi permasalahan di Gudang Kayu Harlan Jaya, diperlukan
sistem informasi imventory vang mendukung pencatatar, puq;ﬂlulaa.n. dan
pmuﬂuk kayu secara optimal dan akurat, Oleh hmﬂn.ﬂmpenelman

pﬂl’k ‘migrancang  Siviem  Informasi foventory  berbosis: web ﬂﬂgﬂn

menggunakan metode Wascrfall,

‘Sistem ini diharnpkan dapat menggantiksn metode pencatatan manual yang
selams ini diganakan. sehingga dapat meminimalkan kesalahan dalam pencatatan
data stok kayn. Dengan adanya sistem berbasis web, iﬂﬁnﬂhﬂlﬂ!nwm}t kavu
dapaf diskses secara real-time. Hal ini juga akan membaniu dalam pengelotaan
distribusi kayy, mencegah penumpukan stok yang berlebihian, serta memastikan
hﬂhmﬂntﬂhtuﬂmWmeL

Selain itu, sistem ini juga akan dilengkapi dengan fitur yang memungkinkan
pencatatan barang masuk ﬁ'fmfm{m-mhingp_ﬂ pergerakan stok
dapat tercatat lebih rinci dan transparan. Dengan adanya laporan stok yang
terstruktur dan dapat diakses dengan mudsh. Dengan diterapkannya sistem
informasi inventory ini, diharapkan operasional di Gudang Kayu Harlan Jaya dapat
berjalan lebih optimal dan lancar. serfa mampuo meningkatkan produktiviies
perusahaan secara keseluruhon.




1.2 Bumusan Masalah

Berdasarkan wraian latar belakang diatas, maka dapat diketshui rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

I. Bagaimana merncang sisten informasi inventory kayu berbasis web untuk
gudang kayu Harlan Jaya.




1.5 Manfaat Fenelitian
1.5.1 Manfaat Objek

Penelition ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan keuntungan
bagi pihak terkait, terutama untuk dapat membantu don  mempermudah
produktivitas kinerja dalam pencatatan stok kayu di Gudang kayu Harlan jaya.

1.6 Sistematika Penmlis:

Siste

PENDAHULUAN

TINJAUAN PUSTAKA '
Pada bab 2, menjefaskan mengen:
- . o e 1% Jfa.iln

dikembangkan. Bab ini menjelaskan desain sistem secara rinci, yang
mencakup  analisis  database dengan  menggunakan  Ewntity
Relationship Diagram (ERD) dan Wireframe, serta penggunaan
Unified Modeling Language (UML) untuk  menggambarkan
berbagai aspek sistem.



BABIV ~ HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab 4, menguraikan mengenai tshapan yang dilakukan pada
informasi inventory pada bjek penclifian.

BABYV PENUTUP

T T mdlﬂ [ﬂl‘ﬁlm ]IBE
j derigan bab S, dan juga berisikan
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